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Henn
Y Background: Tracking and reporting COVID-19 cases by tracers s essential 1o prevent and conirol
new topies from close contacts. The mumber of COVID-19 eases from 4 puskesmas in North Musi
Rawas district in 2020 was 272 peaple, close connections were 636 people, and 269 people were
maonitored for close communications. This daia shows that the tracking and reporting of COVID-14
cases are not optimal and are not by the target of 1 COVID-19 case of at least 15 close contacts
maritored and reported.
Objective: This study aims to analyse the encouragement r ome a tracer, understanding the
duiies ofa tracer and the obstaeles to racking and reporting COVID-19 aetivities
Methodse Lhis research @5 qualitative with the phenomenological approach, interpretivism
paradig as many as 12 participants as COVID-19 racers.
Results: The results showed that the encouragement af the COVID-19 tracer was guite goad, namely
carrying out orders from superiors and adding new experiences; wnderstanding the duties of the
COVID-19 tracer was good enough, but there were obstacles to the tracer when meeting with the
comminity, the signal was not good, and the Silacak appfrcmgas aftent down during the process
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i inprut,
Conclusion: Knowledge of tracer tasks and existing obstacles
af tracking and reporting COVID-19

a vital role in achieving the goal

COVID-19 menyebar pada 100 negara di dunia secara cepat
PENDAHULUAN dengan jumlah kematian yang pesat. (Sahu, 2020) . Penularan
COVID-19 leljmdari orang yang terkonfirmasi positif melalui
droplet ketka batuk atau bersin (Han Y & Yang H, 2020).

COVID-19 ialah penyakit yang sangat menular, disebabkan
karena SAR-CoV-2, yang menyebabkan sindrwemapasan akut.
(Mishra, Gupta, & Shree, 2020). myebaran COVID-19 pada 30
Januari 2020 ditetapkan WHO sebagai Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat Dunia (KKMMD)/ Public Health Emergency of
Intemnational Concern (PHEIC) dan sebagai pandemi pada 11
Maret 2020. (Kemenkes RI, 2020). COVID-19 bukan hanya

Penularan COVID-19 yang sangat cepat dan jumlah kasus yang
meningkat membuat kecemasan di  masyarakathal ini
berpengaruh pada kesehatan mental masyarakat. COVID 19
membuat masyarakat menjadi panik, was-was, cemas, hingga
timbul stres pada mereka.  Masyarakat menerima banyak
informasi hingga timbul psikosomatik karena pandemi COVID-
19. (Sitohang, Rosyad, & R1a§)2 1)

Indonesia melaporkan kasus pertama COVID-19 pada 2
Maret 2020. COVID-19 menyebar cepat di ~ Indonesia.

sebagai kesehatan global tetapi juga berdampak pada
kelangsungan hidup manusia seperti di bidang sosial budaya,

ekonomi dan pendidikan. (Wong, etal., 2020).

DOL http://dx.doi.org/10.35730/k.v1 3i0.825 Jurnal Kesehatan is licensed under CC BY-SA 4.0

© Jurnal Kesehatan




HENNY, H, ET AL/ JURNAL KESEHATAN — VOLI

Berdasarkan data dari Gugus Tugas COVID-19 Indonesia, jumlah

penularan terus meningkat, mulai dari Maret sampai Juli 2020,
total kasus konfirmasi berurutan naik dari 1.577 kasus, 95451
kasus, 106.287 kasus dan 108.376 kasus. Total kasus sampai 16
Oktober 2020 yaitu 353.461 kasus dan di Sumatera Selatan
terdapat 7.056 kasus. Angka mortalitas di Indonesia 12.347 orang
dengan CFR 3,5 %, ini cenderung tinggi dibanding dengan CFR
global sebesar 2,8%. (Kemenkes R1, 2020).

Pelacakan dan Pelaporan kasus COVID-19 oleh #racer sangat
penting dilakukan dalam ka pencegahan dan pengendalian
terjadinya kasus baru dari kontak erat. Tracer adalah petugas
yang melakukan pelacakan kontak. Tracer dapat berasal dari
petugas kesehatan maupun masyarakat seperti Satlinmas, Babinsa
dan Bhabinkamtibnas, Satpol PP, kader, karang taruna, PKK dan
relawan lainnya. (Kemenkes RI, 2021) dan Pelacakan kontak
harus dilakukan segera setelah kasus atau klaster diidentifikasi.
Keterlibatan masyarakat diperlukan karena perlu persetujuan
individu dalam pemantauan kesehatan setiap hari, kesediaan
melaporkan tanda atau gejala COVID-19 dan karantina minimal
14 hari atau melakukan isolasi diri bila ada gejala COVID-19.
(WHO, 2022)

Kebijakan pemerintah melalui 3T (Testing Tracing,
Treatment) untuk menangani COVID-19. Pada pelaksanaan
tracing pemerintah telah menetapkan Kepolisian Negara Republik

nesia (POLRI) menjadi pelaksana tracer, berdasarkan UU
No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia
dan Surat Telegram Kapala Kepolisian Daerah Bali No.
STR/461/VIYOPS.2.1./2021. Hukum sebagai landasan pokok
POLRI dalam menjalankan fungsinya dan segala tindakan POLRI
harus sesuai dengan hukum yang berlaku. (Utomo, 2005)

Keterlibatan kader atau tenaga kesehatan sebagai tracer
juga sangat penting. Kader kesehatan atau kader yang ditugaskan
oleh desa, kader di posyandu atau kader dari PKK adalah
perangkat dari desa yang secara sukarela memberdayakan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya
(Vinci, Bachtiar, & Parahita, 2022)
Kepmenkes RI
HE.OL.O7/MENKES/4641/2021  (terlampir) sebagai Pedoman

Berdasarkan Nomor
Pelaksanaan Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina, dan Isolasi
dalam rangka Percepatan untuk pencegahan dan pengendalian
COVID-19, indikator capaian dan target dalam pelacakan kontak
erat setiap kasus yang terkonfirmasi minimal 15 orang dan dalam
14 hari pemantauan kontak erat tersebut harus diselesaikan dan
diinput dalam aplikasi Silacak, menjadi “Pantau sebagai Suspek™
apabila pada kontak erat muncul gejala COVID-19. "Kasus

dikonfirmasi” apabila kontak erat menjadi kasus terkonfirmasi
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atau "Selesai pemantauan dan karantina” apabila kontak erat telah
selesai pemantauan dan karantina. (Kemenkes R1, 2020)

Hasil pelacakan dan pelaporan kasus COVID-19 yang terlihat
di aplikasi Silacak selama tahun 2021 adalah : Jumlah total kasus
COVID-19 dari 4 Puskesmas adalah 272 orang, jumlah kontak
eratnya sebanyak 656 orang dan jumlah kontak erat yang selesai
dipantau 269 orang. (Dinkes, 2021). Dari data ini terlihat bahwa
pelacakan dan pelaporan kasus COVID-19 belum optimal dan
tidak sesuai dengan target | kasus COVID-19 minimal 15 orang
kontak erat yang dipantau dan dilaporkan.

Dari penelitian sebelumnya, bahwa di masa pandemi global
di Indonesia, POLRI mempunyai banyak peran di masyarakat
yaitu mengatur penegakan hukum, keamanan dan ketertiban di
masyarakat, di samping polisi melakukan peran lain, yaitu sebagai
pelaksana tracing. (Gede, Widiani, Sugiartha, & Subarnia, 2022)
dan Aplikasi Silacak digunakan juga untuk menilai suatu kinerja
dari tracer vang dilakukan secara berjenjang oleh PJTLI level
Puskesmas sampai level Provinsi. (Sitompul, Meilani, Salsabila, &
Hariwangi, 2021)

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti ingin menganalisis
apa yang menyebabkan kurangnya capaian pelacakan dan
pelaporan kasus COVID-19 oleh tracer di wilayah kabupaten
Musi Rawas Utara. Analisis dengan cara menggali informasi
mengenai motivasi menjadi fracer COVID-19, Pemahaman tracer
tentang tugas
dan pelaporan COVID-19.

r COVID-19 dan hambatan kegiatan pelacakan

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode
fenomenologi, paradigma interpretivism. Fenomenologi sebagai
model definisi sosial dapat memberikan kesempatan kepada setiap
orang untuk menjadi subjek penelitian (pemberi informasi
penelitian) untuk  membuat  interpretasi  sehingga  peneliti
memperoleh makna yang terkait dengan objek penelitiannya

afsirkan hasil interpretasi tersebut. Inilah yang disebut Berger

first order understanding dan second order understanding. First
order understanding adalah peneliti mengajukan perta
kepada objek peneliti /pemberi informasi penelitian  yang
berkaitan dengan masalah penelitian, kemudian penyedia
informasi memberikan interpretasi (jawaban yang akurat)
Second order understanding adalah peneliti menafsirkan apa
yang diinterpretasikan oleh pemberi informasi hingga tercipta
makna yang tepat tetapi tidak menyalahi pemahaman dari pemberi
informasi penelitian. (Subadi, 2006).

Peneliti juga menggunakan research onion (Gambar 1.)

untuk mempermudah pengembangan desain penelitian, Research

Henny, H, Et al 17
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Onion yang diusulkan oleh Saunders et al.(2016) adalah alat

untuk membantu  mengatur dan mengembangkan desain

penelitian mengikuti lapisan research onion tahap demi tahap.
(Melnikovas , 2018).

Gambar 1. Diagram Penelitian : Research Onion diagram (Saunders, M., Lewis,P. . &Thomhil, A, 2012)

Phenomenology

wawancara,

Penelitian ini di pada Maret s.d Mei 2022 di 4
Puskesmas yang berada di Kabupaten Musi Rawas Utara.
Partisipan dalam peglan ini adalah 3 orang tracer COVID-19
dari tiap Puskesmas terdiri dari | orang Kader Kesehatan, | orang
Babinsa dan 1 orang Babinkamtibmas sehingga total partisipan 12
orang fracer COVID-19. Partisipan dipilih dengan  metode
purposive menggunakan  prinsip
(appropriamess) dan kecukupan (adeguancy). (Sugiyono, 2014).

sampling kesesuaian

Kriteria informan dipilih dengan mau atau tidaknya
informan untuk diwawancarai, informan menguasai masalah
dengan baik, informan bisa dipercaya, bisa dijadikan sumber
n bisa menyebutkan ide yang baik dan akurat.

yang digunakan
telaah dokumen serta alat perckam suara. Analisis
data dilakukan secara tematik. Analisis tematik adalah suatu

informag
Alat
mendalam,

adalah pedoman wawancara

Epistemology

Theoretical Perspektive

Methodology

Methods

Data Collection

metode untuk menganalisa, mengidentifikasi, dan memilah tema
dan pola dari data yang didapat pada penelitian, dari hasil
wawancara, diskusi kelompok terfokus, temuan selama di
lapangan atau dari hasil pengamatan , foto maupun video. (Smith
, 2003). Proses Analisa data dapat menunjang pengkategorian data
ke dalam beberapa tema dan hal ini akan membuat hasil
penelitian menjadi lebih mendalam, lebih banyak dan lebih
relevan dengan tema penelitian . (Najmah, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber informasi dari penelitian analisis motivasi,
pemahaman tugas dan hambatan tracer pada pelaporan dan
pelacakan kasus COVID-19 didapatkan dari 12 orang partisipan
tracer dari 4 Puskesmas di upaten Musi Rawas Utara.
Karakteristik partisipan tersebut terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Karakteristik Partisipan

No Kode Jenis Kelamin Umur (tahun) Unit Tugas Lnﬁnenj adi
cer
1. P1 Perempuan 26 Kader kesehatan 13 bulan
2. P2 Perempuan 43 Kader kesehatan 13 bulan
3. P3 Laki-Laki 35 Babinsa 13 bulan
4. P4 uan 27 Kader kesehatan 13 bulan
5. P5 Laki-laki 35 babinkamtibmas 7 bulan
6. P6 Perempuan 30 Kader kesehatan 13 bulan
7. P7 Laki-Laki 41 Babinkamtibmas 13 bulan
8. PR Laki-Laki 36 Babinsa 13 bulan
9. P9 Perempuan 33 Kader kesehatan 13 bulan
10. P10 Laki-Laki 57 babinkamtibmas 13 bulan
11. P11 Laki-Laki 32 Babinsa 13 bulan
12. P12 Perempuan 32 Kader kesehatan 13 bulan

Dari tabel karakteristik partisipan ( tabel 1.) di atas terlihat
bahwa partisipan terdiri dari 6 orang tracer perempuan dan 6
18 Henny, H, Et al

orang tracer laki-laki, yang bekerja sebagai kader kesehatan
berjumlah 6 orang, babinsa 3 orang dan babinkamtibmmas pun 3
DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v 13i0.825
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orang. Pada 12 orang tracer tersebut telah dilakukan wawancara

mendalam dengan hasil berikut :

Motivasi Menjadi Tracer COVID-19

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, diketahui bahwa
motivasi menjadi tracer COVID-19 rata-rata karena penugasan
dari atasan dan untuk mencari pengalaman, seperti ungkapan
beberapa tracer berikut ini :

“..Atas perintah satuan Kodim, kita harus bekerjasama
dengan polisi dan petugas kesehatan, kita diminta wntuk
membantu mencegah perkembangan COVID-19..." (P3)

“Ditunfuk oleh Puskesmas | karena sebelumnya sava
memang sudah menjadi kader Posvandu di desa...” (P4)

Sedangkan ada 2 tracer yang menyatakan bahwa motivasi
menjadi tracer COVID-19 untuk mencari pengalaman, seperti
ungkapan tracer :

Kalo bae ada pengalaman yang lebih... " (P1)
Biar nambah pengalaman, selama inikan sudah
Jadi kader posyvandu, jadi saya dipilih...” (P2)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa motivasi menjadi
tracer COVID-19 sudah cukup baik yaitu menjalankan perintah
dari atasan dan menambah pengalaman baru. Motivasi yang baik
akan mempengaruhi kinerja tracer COVID-19, sesuai dengan
penelitian yang menyatakan motivasi ialah suatu keinginan dari
diri seseorang yang menggerakan orang itu untuk melakukan

tujuan entu.
!
tentang motivasi

suatu perbuatan  sehingga bisa mencapai
(Nursalam, 2012)  dan pada penelitian
merupakan suatu proses emosi dan proses psikologis seseorang
yang tidak disadarinya. (Swanburg, 2000).

Syarat perekrutan sebagai tracer tidak disebutkan secara detail
hanya ada keterangan bahwa tracer adalah orang yang sehat dan

tidak mempunyai gejala penyerta

Pemahaman Tracer Tentang Tugas Tracer COVID-19

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, diketahui bahwa
pemahaman fracer COVID-19 tentang tugas tracer COVID-19
sudah baik seperti ungkapan beberapa tracer

Memantau pasien  konfirmasi positif COVID-19
beserta keluarga dan kontak eratnya terus kita input laporan
di aplikasi Silacak...” (P12)

“..Ngedata yang kena COVID-19, keluarga dekat,
tetanggo, ditanyo keluhannya apo, samo dak dengan yang
kena COVID gejalanya, terus masuki laporannya di aplikasi
Silacak... " (P2)

Sedangkan ada beberapa tracer vang belum memahami
tentang tugas tracer COVID-19, seperti ungkapan beberapa tracer

yaitu :

/10.35730/jk.v13i0.825
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“o.Apabila ada keluarga atau pasien yang susah
digjak tes COVID kami akan memback upnya agar mau diajak
periksa atau swab..."(P5)

“oKami di grup wa nunggu perintah, kalau kami
diminta mengawasi atau menfemput saat puskesmasnya
kesulitan  turun ke lapangan, siap  mendampingi
puskesmas... (P10}

“.o.Sava  tidak  taw apa  tugas
komunikasi dulu dengan kami..."(P7)

kami

tracer, fla}'b{.\‘ﬂy{l

Berdasarkan  hasil  penelitian  didapatkan  bahwa
pemahaman fracer tentang tugas tracer COVID-19 sudah cukup
baik, sedangkan pemahaman tentang tugas tracer COVID-19 yang
masih keliru, bahwa tracer hanya bertugas untuk memback up
keamanan puskesmas dan tidak tahu apa tugas tracer COVID-19,
kemungkinan hal ini disebabkan karena masih kurangnya
informasi secara keseluruhan tentang tugas #racer COVID-19,
karena beberapa tracer terutama tracer dari TNI dan POLRI lebih
fokus ke tugas utama mereka yaitu sebagai aparat keamanan
masyarakat, sehingga ke depan perlu kiranya dikaji lagi peran dan
fungsi babinsa dan babinkamtibmas dalam sistem pelaporan
COVID-19 hila sistem aplikasi pelaporan COVID-19 tetap berada
di fasilitas kesehatan, bisa jadi babinsa dan babinkamtibmas cukup
sebagai pendamping tracer saja sehingga jelas bahwa pelaporan
tetap berada di tenaga kesehatan dan kader kesehatan saja.

Kabupaten Musi Rawas Utara, telah membentuk tim
tracer dan sudah diberikan sosialisasi Silacak kepada tracer
mengenai pelacakan dan pelaporan kasus COVID-19 pada tanggal
24 Agustus 2021 secara tatap muka dan kegiatan monitoring dan
evaluasi tracer pada tanggal 8 November 2021 juga secara tatap
muka.

Peran tracer menurut (Kemenkes RI, 2021): (1) Karantina
dan Isolasi diri; (2) Memberi inl‘orm yang tepat tentang
COVID-19, termasuk apa tujuan dari karantina dan isolasi diri:
(3) Memantau status kesehatan orang yang sedang karantina dan
Isolasi diri dengan bertanya tentang kesehatannya selama
(4) Membuat

kepada Puskesmas

karantina dan Isolasi diri; pelaporan  hasil

pantavannya vang bertindak sebagai

koordinator tracer.
Puskesmas dan jaringannya melakukan pelacakan kontak
erat COVIDI9. Saat

(tracing) kasus terkonfirmasi positif

melakukan pelacakan, Puskesmas dan jaringannya dapat
mengikulsemm tracer dari nakes dan relawan. Sumber relawan
tracer adalah kader, TNI dan POLRI atau masyarakat lain yang
telah dilatih oleh Puskesmas.(Kepmenkes RI, 2021).

Kader adalah bagian dan  anggota masyarakat,
keberhasilan pekerjaan mereka tergantung oleh pengetahuan
mereka tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. (Boy, 2015).
Pengetahuan  kader

keschatan meningkat setelah pelatihan.

Pengetahuan dapat diperoleh dari informasi baru yang didapat

Henny, H, Et al 19
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kader dari pelatihan, informasi baru ini sebagai penyegaran ilmu
pengetahuan sebelumnya atau penyempumaan ilmu yang telah
ada. (Lubis, A & Syahri, IM, 2015). Kemitraan olch tenaga
keschatan dapat ditingkatkan dengan pemberian  buku-buku

pedoman ( Pelajari dahulu tips / keterampilan yang memotivasi

tokoh masyarakat, Lurah dan aparat desa terkait agar bisa akuf

mengajak ibu balita ke posyandu). (Hidayat, 2018)

Hambatan Kegiatan Pelacakan dan Pelaporan COVID-19

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, diketahui bahwa
hambatan tracer dalam kegiatan pelacakan dan pelaporan
COVID-19 antara lain jarak pemantauan yang jauh , penolakan
saat kunjungan berlangsung, sulitnya meminta nomor handpone
dan NIK serta adanya rasa kurang percaya masyarakat terhadap
tracer, seperti ungkapan beberapa tracer :

“ovami kan tinggal fauh dari pasien COVID itu, kami
tinggal di Karang Jaya, pasien itu jouh di Lubuk kumbung,
susah minta nomor handpone nya... "(P2)

“Susah minta NIKnya, banvak masyarakat yang dak
mau ngasth, marah duluan pas kami datang, ngapain minta-
minta NIK, kadong NIK nya juga bermasalah, data tidak
ditemudean, jadi idak bisa dimasuki ke Silacak ... "(P4)

o Mungkin karena kami bukan orang keschatan, jadi
masyarakat kurang percaya dengan kami..."(P12)

Ungkapan beberapa tracer mengenai keterbatasan sinyal
dan aplikasi yang sering down saat penginputan data :

“..sinyal di daerah kami jelek, aplikasi Silacak butuh sinyal
yang kuat untuk mengakses dan menyimpan data kita ... "(P6)
“dplikasinya furang menunjang karena saat kita
pas selesai pantawan hari ke 14 dak bisa kita simpen, kadang
hari 1 tesimpan, pas hari ke 3 dak bisa dimasuki, dicoba
berkali-kali tetap dakmau, kaya ngehang gitu, mungkin
karena di pakai seluruh indonesia... "(P4)

Berdasarkan hasil penelitian  didapatkan  beberapa
hambatan yang ditemukan saat tracer berhadapan langsung dengan
masyarakat pada kegiatan pelacakan pelaporan COVID-19 dapat
diminimalisir dengan cara tracer membawa surat tugas dan tanda
pengenal saat kunjungan berlangsung serta komunikasi yang baik
dengan pasien yang terkonfirmasi positif, keluarga dan kontak
eratnya. Komunikasi efektif pada pelaksana atau implementor
dengan sasarannya dapat menciptakan dapat suatu kebijakan yang
dilakukan dengan tepat. (Hayati, Misnaniarti, & Idris, 2021).

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
pelayanan kesehatan yaitu faktor yang menjadi pendorong dan
faktor yang menghambat kader. Faktor vang menghambat di
antaranya adalah dana insentif , perbedaan distribusi insentif di
antara kader, kurangnya pelatihan dan pelatihan ulang bagi kader,
manajemen, kurangnya rasa hormat terhadap tenaga kesehatan
keschatan dan dukungan pada kader. Penctapan kader yang tidak

sesuai, kurangnya kader dan alat penunjang kader, beban waktu
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pekerjaan yang berlebih, tidak tertarik dengan kebutuhan di
masyarakat, dan tingkah laku kader yang tidak sesual.
(Iswarawanti, 2010).

Faktor yang menghambat bisa timbul dari kondisi luar
dan dalam. Kondisi dari dalam bisa timbul akibat pengetahuan dan
motivasi yang kurang dari manajerial hingga dapat membuat
tingkahlaku menjadi kurang optimal dalam menjalankan
tugasnya. Faktor dari luar berasal dari lingkungan, seperti
dukungan infrastruktur dan kebijakan program, yang bisa juga
mempengaruhi tingkah laku sescorang saat mengambil tindakan.
(Tristanti & Khoirunnisa, 2018).

Kabupaten Musi Rawas Utara adalah kabupaten pecahan
dari kabupaten Musi Rawas pada tahun 2014 dan masih manjadi
kabupaten vyang tertinggal, sinyal internet pun masih belum

bar secara merata di seluruh kecamatan yang ada. Kekuatan
sinyal (Signal Strength) adalah seberapa banyaknya sinyal yang
didapat dari BTS (Base Transceiver Station) terdekat. Secara kasat
mata, pengukuran kekuatan sinyal terlihat pada grafik batang
(signal bar) yang biasa ditemukan di atas ponsel. Semakin banyak
grafik batang, akan makin kuat sinyal yang didapat m semakin
dekat jarak perangkat dari stasiun BTS operator. (Prakoso, M,
Rofii, F, & Qustoniah, A, 2018).

Pada aplikasi Silacak kurang dapat dirasakan pada
indikator syslenwengendalian atau  kontrol petugas vang
menghubungkan data manager untuk mengembalikan data telah
disampaikan. Hal ini untuk menghindari redudansi data, tapi
masih kurang dalam penerapan sistem CRUD sehingga aspek ini
perlu diperhatikan. (Negari & Eryando, 2021). Kondisi penerapan
aplikasi Silacak saat ini dari bulan Maret sampai dengan
Desember sudah banyak mengalami perubahan sampai fase saat
ini sudah menjadi fase stabilnya aplikasi. Segala kegiatan
pembaharuan dan perbaikan dilakukan secara paralel. selain dari
sisi aplikasi juga dalam sisi data juga tetap dilakukan kontrol.
(Sitompul, Meilani, Salsabila, & Hariwangi, 2021), vang terjadi di
lapangan aplikasi Silacak sering down mungkin dikarenakan
sinyal yang kurang mendukung atau saat terjadi maintenance
system. Terdapat faktor penghambat internal dan eksternal pada
Paolri yang bertindak sebagai tracer dalam pengendalian COVID-
19 di Polda Bali, kendala eksternalnya antara lain aplikasi Silacak
vang berhenti atau down dalam mencatat konfirmasi positif
COVID-19, sehingga menjadi penghambat bagi tracer saat

memasukkan data. (Gede, Widiani, Sugiartha, & Subarnia, 2022)

SIMPULAN
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa motivasi untuk

menjadi tracer, pengetahuan tentang tugas tracer dan hambatan
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kegiatan pelacakan dan pelaporan COVID-19 berperan sangat
penting dalam pencapaian target dari program tersebut
Rekomendasi peneliti adalah : 1. Dalam hal perckrutan tracer,
syarat dan kriteria harus jelas termasuk reward atau honor yang
akan diberikan agar tracer tidak merasa terpaksa dan dapat bekerja
dengan baik, 2. Evaluasi kinerja tracer harus dilakukan secara
rutin oleh puskesmas dan dinas kesehatan, bila perlu diberikan
punishment bila tracer tidak bekerja dengan baik, 3. Terkait
dengan hambatan sinyal, hendaknya tracer dapat berusaha untuk
menginput data di daerah terdekat yang kuat sinyalnya atau
berkoordinasi dengan puskesmas dan dinas kesehatan secara baik
agar data dapat diinput dengan baik, 4. Mengenai aplikasi Silacak,
hendaknya pemerintah lebih baik lagi dalam hal perencanaan dan
pembuatan aplikasi serta memberikan pemberitahuan sebelumnya

bila aplikasi dalam proses maintenance.
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